
 

23 
Universitas Kristen Indonesia 

DAFTAR PUSTAKA  

 

1. Maltby J, Day Liz. Celebrity Worship and Incidence of Elective Cosmetic 

Surgery: Evidence of a Link Among Young Adults. Journal of Adolescent 

Health. 2011;49:483-9 

2. Horton, D., & Wohl, R. R. Mass communication and para-social 

interaction. Psychiatry: Journal for the Study of Interpersonal Processes. 

1956;19:215-29  

3. Reeves, R. A., Baker, G. A., & Truluck, C. S. Celebrity worship, materialism, 

compulsive buying, and the empty self. Psychology & Marketing. 

2012;29(9):674-9 

4. Raviv A, Bar-Tal D, Raviv A, Ben-Horin A. Adolescent Idolization of Pop 

Singers: Causes, Expressions, and Reliance. Journal of Youth and Adolescence. 

1996;25(5):631-48 

5. Santrock. J. W. Adolescence: Perkembangan Remaja. 6th ed. Jakarta: Erlangga; 

2003. 

6. Darfiyanti D, Putra M.G.B.A. Pemujaan terhadap Idola Pop sebagai Dasar 

Intimate Relationship pada Dewasa Awal: sebuah Studi Kasus. Jurnal Psikologi 

Kepribadian dan Sosial. 2012;1(2):53-60 

7. Giles, D. C. Parasocial interaction: A review of the literature and a model for 

future research. Media Psychology. 2002;4(3):279–305 

8. Maltby J., McCutcheon L. E., Ashe D. D., Houran J. The self-reported 

psychological well-being of celebrity worshippers. North American Journal of 

Psychology. 2001;3(3):441–52. 

9. Maltby J., Houran J., McCutcheon L. E. A clinical interpretation of attitudes 

and behaviors associated with celebrity worship. The Journal of Nervous and 

Mental Disease. 2003;191(1):25–9 

10. Hollander P. Why the Celebrity Cult?. Society. 2010;47(5):388-91 

11. Sukmadinata, Syaodih N. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: 

Remaja Rosdakarya; 2003 



 

24 
Universitas Kristen Indonesia 

12. Goleman, Daniel. Kecerdasan Emosional. Jakarta: Gramedia; 2009 

13. Suherman E, Konsep dan Aplikasi Bimbingan dan Konseling. Bandung: 

Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan-

Universitas Pendidikan Indonesia; 2008. 

14. Hurlock, B. E. Psikologi Perkembangan. Jakarta:Erlangga;1996. 

15. Muawanah LB, Pratiko H. Kematangan Emosi, Konsep Diri dan Kenakalan 

Remaja. Jurnal Psikologi. 2012;7(1):490-500 

16. Gross, James J, Ross A, Thompson. Emotion Regulation: Conseptual 

Foundations (Chapter 1). Handbook of Regulation Emotion. New York: 

Guilford Press; 2007. 

17. Mariyati L.I, Partontari R.A, Kusuma M.K.I. Peranan Regulasi Emosi Terhadap 

Subjective Well Being pada Santri di Sidoarjo. Journal of Islamic and 

Contemporary Psychology (JICOP). 2023;3(1):100-10 

18. Rusmaladewi, Indah, D.R., Kamala,I, Anggraini,H. Regulasi Emosi pada 

Mahasiswa Selama Proses Pembelajaran Daring di Program Studi PG-PAUD 

FKIP UPR. Jurnal Pendidikan dan Psikologi Pintar Harati. 2020;16(2):33–46 

19. Pertiwi, S.A. Konformitas Dan Fanatisme Pada Remaja Korean Wave. 

Psikoborneo. 2013;1(2):84-90. 

20. Swastika G.M, Prastuti E. Perbedaan Regulasi Emosi Berdasarkan Jenis 

Kelamin dan Rentang Usia pada Remaja dengan Orangtua Bercerai. 

Psikologika. 2021;26(1):19-34. 

21. Santrock, J, W. Life-Span Development (Perkembangan Masa Hidup) 

Jakarta:Erlangga;2011. 

22. Mappiare, Andi. Psikologi Orang Dewasa. Surabaya:Usaha Nasional;1983 

  


